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ABSTRAK  

 

Mendorong pemberdayaan gender merupakan manifestasi semangat mencapai 
kesetaraan, dan keadilan gender yang juga merupakan salah satu tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Kesetaraan gender merupakan kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan dalam memperoleh hak-hak dan kesempatan sebagai manusia agar mereka 

mampu berperan dan berpartisipasi dalam pembangunan multidimensi, sehingga dapat 
berkontribusi penting terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan 

menguraikan dampak Pemberdayaan Gender terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2010-2022. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eeksplanatori. Teknik analisis yang digunakan dengan 

analisis regresi linear berganda dan diolah menggunakan eviews-12. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari 3 variabel bebas yang mewakili indikator peberdayaan gender 

ditemukan bahwa variabel sumbangan pendapatan perempuan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan selama periode pengamatan. 

Sedangkan keterlibatan perempuan di parlemen, dan perempuan sebagai tenaga 
profesional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Sulawesi Selatan.  

 
Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, Kesetaraan, Gender, Perempuan. 

ABSTRACT 

 
Promoting gender empowerment is a manifestation of the spirit to achieve gender 

equality and justice, which is also one of the sustainable development goals. Gender 

equality refers to equal conditions for men and women in obtaining rights and 

opportunities as human beings so that they can play a role and participate in 
multidimensional development, thus making significant contributions to economic 

growth. This study aims to describe the impact of Gender Empowerment on economic 

growth in South Sulawesi Province from 2010 to 2022. The type of research used is 

quantitative research with an explanatory approach. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis processed using Eviews-12. The results of this study 
indicate that among the three independent variables representing gender empowerment 

indicators, the variable of women's income contribution has a significant effect on 

economic growth in South Sulawesi during the observation period. Meanwhile, women's 

involvement in parliament and women as professional workers do not have a significant 
impact on economic growth in South Sulawesi. 
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PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) muncul dari persoalan terkait lingkungan yang mengalami 

penderitaan akibat dari eksploitasi sumber daya alam yang di luar kapasitas daya 

dukung, peningkatan pertumbuhan penduduk, dan kebutuhan manusia yang 

tidak mengingat sumber daya alam yang sangat terbatas. Indonesia sendiri 

merupakan bagian dari PBB dan menjalankan agenda SDGs, salah satunya yaitu 

mencapai kesetaraan gender untuk meningkatkan suatu kualitas sumber daya 

manusia tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan.  

Pemerintah Indonesia juga mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 9 

Tahun 2000 tentang pengarustamaan gender dalam pembangunan nasional yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender. 

Pengarustamaan gender juga menjadi sangat penting dalam pengangguran 

responsif gender, pendekatan ini bertujuan untuk menurunkan ketimpangan dan 

memajukan pertumbuhan ekonomi serta pembangunan yang inklusif (Fitri, 

2018a). 

Kesetaraan gender menjadi salah satu tujuan dari pembangunan 

berkalanjutan yang dirancang oleh PBB. Tujuan pembangunan berkelanjutan ke-

5 (SDGS), yaitu “mencapai kesetraan gender dan memberdayakan semua 

perempuan dan anak perempuan”. Hal ini bertujuan untuk mengakhiri 

diskriminasi, kekerasan, dan praktik merugikan terhadap perempuan serta 

memastikan partisipasi penuh dan setara dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kesetaraan gender merupakan kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 

dalam memperoleh hak-hak dan kesempatan sebagai manusia agar mereka 

mampu berperan dan berpartisipasi dalam segalah bidang seperti politik, 

ekonomi, sosial, budaya, dan menikmati hasil pembangunan (Fitri, 2018b). 

Kesetaraan gender di Provinsi Sulawesi Selatan masih jauh dari apa yang 

diharapkan. Tingginya ketimpangan gender ditunjukkan oleh jumlah tingkat 

partisipasi angkatan kerja perempuan yang masih jauh dibandingkan dengan 

tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki. Namun, untuk meraih kesetaraan 

gender yang sempurna sangat sulit terealisasikan karena adanya masalah 

kultural dan kebiasaan yang melekat pada diri masyarakat. Dalam kehidupan 

sehari-hari banyaknya perempuan yang dianggap lemah dan hanya sebagai 

sosok pelengkap, terlebih dengan adanya pola pikir masyarakat pada umumnya 

bahwa kapasitas perempuan hanya sebatas mengurus rumah tangga saja 

sehingga membuat perempuan itu tidak menjadi prioritas utama. Pemahaman 

itulah yang masih perlu diperbaiki karena pengetahuan yang salah akan 

menimbulkan penafsinaran yang salah dan akan terus menjadi kekeliruan pada 

masyarakat. 

 Keadilan dan ketimpangan gender yang terjadi pada dasarnya dapat 

dilihat dari Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) yang di dalamnya terdapat 

indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur partisipasi perempuan 

dalam bidang politik, pengambilan keputusan, dan ekonomi. Adapun isu gender 
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merupakan wacana dan pergerakan untuk mencapai kesetaraan peran, hak dan 

kesempatan antara laki-laki dan perempuan (Jacobus et al., 2022). Perempuan 

sendiri masih sering mengalami tekanan dan kekerasan gender, serta sulit 

memperoleh akses yang sama dengan laki-laki terhadap sumber daya dan 

kesempatan yang ada. Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) perlu diteliti untuk 

mengetahui seberapa jauh capaian perempuan aktif dalam kegiatan ekonomi. 

Dengan mengetahui hal ini, maka dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap upaya-upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kesetaraan 

gender (Robeyns, 2003). 

Indeeks Peembeerdayaan Geendeer (IDG) dihitung dari rata-rata aritmatika 

dari 3 komponeen peembeentukan yaitu keeteerwakilan peereempuan dalam parleemeen, 

peereempuan seebagai reenaga profeesional dan sumbangan peendapatan peereempuan. 

Keeteerlibatan peereempuan di parleemeen atau dalam dunia politik sangat peenting 

kareena akan meembeerikan keeseempatan bagi peereempuan untuk 

meempeertimbangkan suara, keepeentingan dan keebutuhan peereempuan dalam 

beerbagai aspeek keehidupan. Aspirasi peereempuan dapat meewakili dan meenjadi 

landasan dalam peenyusunan seerta peembeentukan keebijakan dan peeraturan yang 

beerkeeadilan geendeer.  

Dalam teeori peerspeektif feeminis meenjeelaskan bahwa sisteem politik dan 

peengambilan keeputusan dapat meembawa peerspeektif beerbeeda seerta ceendeerung 

meembwa isu-isu yang leebih fokus pada keebijakan sosial dan peerspeektif ini 

dianggap seebagai struktur yang beerkuasa didominasi oleeh laki-laki. Teeori lain 

yang meendukung keeteerlibatan peereempuan di parleemeen adalah teeori deemokrasi 

yang beerpeendapat bahwa inteegrasi dan partisipasi peereempuan dalam 

peengambilan keeputusan politik dapat meembeerikan peerspeektif yang leebih luas, 

seerta meenanggapi keepeentingan dan keebutuhan yang beeragam dari beerbagai 

keelompok masyarakat (Lusiarista & Arif, 2022).  

Keeteerlibatan peereempuan di parleemeen meengalami peeningkatan namun 

partisipasi yang diharapkan seepeerti keeteerwakilan peereempuan dalam leembaga 

peemeerintahan yang masih teergolong reendah. Teerbatasnya keeteerwakilan 

peereempuan dalam dunia politik dapat beerujung deengan tidak teerpeenuhnya 

keebutuhan seerta tidak teereealisasikan keekhawatiran dan prioritas peereempuan 

dalam peereencanaan peembangunan suatu daeerah. Hal ini meerupakan seebuah 

keeseempatan dan keedudukan yang sama bagi peereempuan untuk meelaksanakan 

peerannya diseetiap leembaga untuk meenuju keeseetaraan dan keeadilan geendeer 

(Lusiarista & Arif, 2022). 

Yolanda, (2018) Meenurut Mulleen dalam keebijakan afirmatif (Affirmativee 

Action) Keeteerbeelakangan peereempuan dalam dunia politik masih meenjadi alasan 

yang meemiliki banyak tuntutan yang muncul dari masyarakat agar meembeerikan 

keeseempatan bagi peereempuan teerlibat dalam dunia politik dan juga meembuat 

keeputusan. Hak-hak peereempuan dalam beerpolitik teelah diteetapkan meelalui hukum 

maupun beerbagai konveensi yang akan meenjamin hak peereempuan dalam politik. 

Jumlah peereempuan di parleemeen masih beelum meenunjukkan angka yang 
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signifikan dan masih dalam keeadaan yang leemah baik seecara kualitas maupun 

kuantitas. 

Sari & Arif, (2022) keebeeradaan peereempuan di parleemeen dapat 

meenghasilkan keebijakan yang meendukung peembeerdayaan eekonomi peereempuan. 

Misalnya, meelalui leegislasi yang meendorong keeseetaraan geendeer dalam 

keeseempatan keerja, peendidikan, aksees kee layanan keeuangan, dan peelatihan 

keeteerampilan. Dalam suatu neegara atau wilayah masih teerdapat keeseenjangan 

peendapatan yang substansial antara peereempuan dan laki-laki. Meelalui undang-

undang dan keebijakan yang meempeerkuat peerlindungan hak-hak keerja peereempuan 

dapat meeningkatkan aksees peereempuan kee posisi keepeemimpinan dan keekuasaan 

eekonomi seerta keeseenjangan peendapatan dapat dikurangi. 

Profeesional meerupakan kata yang seeringkali kita deengar baik diseebuah 

peerusahaan maupun di kalangan akeedeemisi dan akan diharapkan diseemua bidang 

peekeerjaan maupun keehidupan dalam meenjalankan suatu tugas deengan standar 

profeesional yang tinggi. Seeseeorang yang profeesionalitas ceendeerung meemiliki 

keeahlian khusus yang beelum teentu orang lain miliki (Sulistyowati, 2016). 

Ada tiga syarat profeesional dalam beertindak objeektif dalam meengambil 

keeputusan, yaitu seebagai beerikut: a. keterampilan, seseorang dapat dikatakan 

professional jika memiliki skill yang baik dalam bidang pekerjaan. b. 

pengetahuan, tenaga professional harus memiliki pengetahuan yang luas agar 

dapat menguasai ilmu yang nantinya akan berhubungan dengan bidang 

pekerjaan atau sesuai dengan target perusahaan. c. sikap, seorang professional 

selain memerlukan kepintaran juga harus memiliki akhlak serta etika yang baik. 

Sumbangan peendapatan peereempuan meerupakan salah satu bagian yang 

digunakan untuk meeneentukan Indeeks Peembeerdayaan Geendeer (IDG). Indikator 

teerseebut meembeerikan peenjeelasan bahwa sumbangan peendapatan peereempuan 

meerupakan hasil dari peereempuan yang beekeerja dibidang formal atau profeesional. 

Deengan peereempuan meemiliki peendapatan seendiri atau upah yang seesuai deengan 

hasil keerja meereeka, maka peereempuan dapat meembantu dalam meembangun 

finansial keeluarga, meemiliki leebih banyk opsi sosial dan eekonomi, dan 

meeningkatkan keepeercayaan diri. Peereempuan juga dapat deengan mudah 

meengeecilkan reesiko jika meengalami keekeerasan oleeh pasangan laki-lakinya (Putriee 

& Rahman, 2018). 

Meenurut teeori human capital, peendapatan peereempuan dipeengaruhi oleeh 

tingkat peendidikan, keeteerampilan dan peengalaman keerja yang dimilikinya 

seehingga meeningkatkan sumbeer daya manusia. Seejalan deengan teeori 

deeskriminasi upah meenyoroti keetidakseetaraan upah antara peereempuan dan laki-

laki, teeori ini beerpeendapat bahwa peendapatan peereempuan leebih reendah untuk 

peekeerjaan yang seetara kareena adanya diskriminasi geendeer yang ada di pasar 

teenaga keerja (Yunara eet al., 2023). 

Hubungan antara sumbangan peendapatan peereempuan teerhadap 

peertumbuhan eekonomi meerupakan aspeek peenting dalam peembangunan eekonomi. 

Ada beebeerapa hal konstribusi sumbangan peendapatan peereempuan teerhadap 

peertumbuhan eekonomi yaitu, Peeningkatan peendapatan nasional dimana 
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Sumbangan peendapatan peereempuan meeningkatkan peendapatan nasional, yang 

meerupakan salah satu indikator peertumbuhan eekonomi. Hal ini teerjadi kareena 

keenaikan peendapatan peereempuan akan meempeengaruhi keeseelamatan masyarakat, 

yang pada gilirannya akan meeningkatkan peermintaan (Nanda, 2023). 

Penelitian ini akan menguraikan hubungan 3 indikator pemberdayaan 

gender terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan Selama 

Tahun 2010-2023. Penelitian ini memberikan kontribusi pengetahuan keterkaitan 

diantara ketiga aspek tersebut, sehingga dapat menjadi rujukan penelitian 

maupun penerapan kebijkan untuk kemajuan pemberdayaan gender. 

BAHAN DAN METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian  

eksplanatori atau penelitian eksplanatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji 

suatu teori atau hipotesis untuk memperkuat atau bahkan menolak teori atau 

hipotesis penelitian yang telah terdapat sebelumnya.  

Peneliti menggunakan data pertumbuhan ekonomi, keterlibatan 

perempuan di parlemen, perempuan sebagai tenaga professional dan sumbangan 

pendapatan perempuan dengan menggunakan jenis data berupa data runut 

waktu (time series) tahun 2010-2022 yang di peroleh Badan Pusat Statistik 

(BPS). Penelitian ini dilakukan di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023 

Metode analisis data yang digunakan adalah model regresi linear 

berganda dengan menggunakan eviews yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Indeks Pemberdayaan Gender (IPG) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini seebagai beerikut: 

                                (1) 

Dimana: Y = Peertumbuhan Ekonomi ( % );    = Peerseentasee Keeteerlibatan 

Peereempuan di Parleemeen (%);    = Peerseentasee Peereempuan Seebagai Teenaga 

Profeesional (%);    = Peerseentasee Sumbangan Peendapatan Peereempuan (%);    = 

Koeefisieen Reegreesi Variabeel Peerseentasee Keeteerlibatan Peereempuan di Parleemeen;    = 

Koeefisieen Reegreesi Variabeel Peerseentasee Peereempuan Seebagai Teenaga Profeesional;    

= Koeefisieen Reegreesi Variabeel Peerseentasee Sumbangan Peendapatan Peereempuan;    

= Konstanta;   = Error Teerm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian statistik yang menggunakan model regresi linear berganda yang 

dilakukan untuk memenuhi syarat-syarat dari uji asumsi klasik dengan tujuan 

mengetahui arah korelasi negatif atau positif pada masing-masing variabel. 

Model dasar regresi yang baik yaitu tidak adanya pelanggaran di dalamnya 

sehingga dapat dilanjutkan dengan berbagai uji. Adapun syarat yang harus 
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dipenuhi data harus terdistribusi secara normal, tidak terjadi multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan juga autolorelasi. 

Uji normalitas, pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah data 

variabel independen dan variabel dependen terdistribusi normal atau tidak 

normal. Uji normalitas yang digunakan pelenitian ini yaitu uji Jarque-Bera (JB) 

untuk menilai normalitas data, dimana dasar dari uji (JB) yaitu jika nilai 

signifikan atau probabilitasnya > 0,05 dapat dikatakan bahwa data probabilitas 

terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas , 0,05 dapat dikatakan 

bahwa data tidak terdistribusi secara normal. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Output Eviews 12 data diolah, 2023 

 

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pengujian normalitas 

pada yang digunakan dalam penelitian memperlihatkan nilai probabilitas sebesar 

0,775548 yang menunjukkan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

data penelitian yang digunakan memiliki distribusi normal. 

Uji Autokorelasi, pengujian yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah kesalahan pengganggu di periode saat ini (t) dan periode sebelumnya (t-

1) memiliki korelasi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada 

autokorelasi dalam data dan mengevakuasi kekuatannya. Pengujian yang 

digunakan dalam peneltian ini yaitu Breusch-Godfrey atau biasa dikenal sebagai 

uji Lagrange Multiplier (LM Test), adapun syarat dalam pengambilan keputusan 

pada uji ini apabila nilai dari signifikan > 0,05 maka tidak terjadinya 

autokorelasi, dan begitupun sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi 

autokorelasi. 

Tabel 1. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-G odfrey Serial Correlation LM Test: 

Null hypothesis: No serial correlation at up tp 2 lags 

F-statistic 1.749957 Prob. F (2.7) 0.2419 

Obs*R squared 4.333262 Prob. Chi- Square(2) 0.1146 

     Sumber: Output Eviews 12 data diolah, 2023 
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 Bulletin of Economic Studies (BEST) 

      Volume 4, Nomor 1, (2024) 
 

 

48 
 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Prob. 

Chi-Square pada sebesar 0.2105 > 0,05 dan hal tersebut menandakan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terjadi autokorelasi. 

Pengujian selanjutnya yaitu, uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (X) berkorelasi antar satu variabel dengan 

variabel bebas lainnya. Model regresi yang diinginkan seharusnya tidak 

menunjukkan kolerasi tinggi diantara variabel bebas, yang dapat menyebabkan 

masalah dalam menginterprestasikan hasil regresi. Metode uji untuk mengukur 

multikolinearitas menggunakan pendekan Variance Inflation Faktor (VIF) jika 

nilai VIF melebihi 10 maka dapat dikatakan terjadi multikolinearitas yang 

signifikan, sebaliknya jika nilai VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa tidak 

adanya gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

C 0.329150 3066.941 NA 

X1 2.78E-09 118.2559 5.584012 
X2 1.09E-08 2796.665 2.556601 

X3 5.75E-08 5205.444 7.490425 

Sumber : Output Eviews 12 data diolah, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji untuk setiap variabel bebas yaitu 

persentase keterlibatan perempuan di Parlemen (X1), persentase perempuan 

sebagai tenaga profesional (X2), dan persentase sumbangan pendapatan 

perempuan (X3) memiliki nilai yang masing-masing lebih kecil dari 10. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas, pengujian yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya ketidaksamaan varians serta residual pengamatan dalam suatu model. 

Model yang dapat dikatakan baik apabila tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas. Dalam penelian ini menggunakan model uji Glejser, dimana 

tidak terjadinya heteroskedastisitas jilai nilai yang dimiliki > 0,05 dan sebaliknya 

jika nilai heteroskedastisitas < 0,05 maka adanya gejalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedasticity 

    Heteroskedasticity Test: Glejser 

Null hypothesis: Homoskedasticity 

F-statistic 0.886591 Prob. F(3,9 0.4842 

Obs*R-squared 2.965498 Prob. Chi-Square(3) 0.3970 

Scaled explained SS 2.152846 Prob. Chi-Square(3) 0.5413 

Sumber: Output Eviews 12 data diolah, 2023 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas yang 

memperlihatkan nilai signifikansi prob. Chi-Square adalah 0,5413 > 0,05 
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sehingga dapat dikatakan bahwasanya model regresi pada penelitian ini tidak 

ditemukan gejalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menguji 

kebenaran suatu pernyataan berdasarkan analisis data yang ada. Ada 3 

pengujian dalam menguji hipotesis yakni uji signifikansi parameter individual uji 

koefisien determinasi (  ), uji signifikansi simultan (uji statistik f), dan parsial 

(uji t). 

Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi (  ) yang digunakan 

adalah nilai yang telah disesuaikan atau juga dikenal sebagai adjusted R-

Squared. Sebagaimana halnya koefisien determinasi (  ), nilai adjusted R-

Squared juga merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh dari variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

dengan nilai yang lebih murni. Penggunaan nilai adjusted R-Squared adalah 

untuk menghindari bias dari variabel dalam model yang digunakan. 

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi disesuaikan 

(adjusted R-Squared) sebesar 0.976 artinya bahwa variabel independen mampu 

mempengaruhi nilai variabel depennden sebesar 97,6%. Sisanya 0,024% dari 

variasi variabel yang dijelaskan diluar daripada penelitian.  

Tabel 4. Hasil uji simultan (Uji F) 

R-squared 0.982619 Mean dependent var 33.19769 
Adjusted R-squared 0.976825 S.D. dependent var 0.245362 

S.E. of regression 0.037352 Akaike info criterion -3.489190 

Sum squared resid 0.012557 S chwarz criterion -3.315360 

Log like lihood 26.67974 Hanna-Quinn criter -3.524920 
F-statistic 169.6008 Durbin- Watson stat 1.544466 

Prob (F-statistic) 0.000000   

 Sumber: Output Eviews 12 data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji simultan menunjukkan hasil probabilitas (F-

statistic) sebesar 0.00 < 0,05 yang dimana variabel independen (X) secara 

bersamaan berpengaruh bagi variabel dependen (Y). 

 

Tabel 5.  Hasil uji rgresi linear berganda. 

Variablee Coeefficieent Std. Error t-Statistiic Prob. 

C 26.81139 0.573716 46.73284 0.0000 

X1 -2.36E-05 5.28E-05 -0.447366 0.6652 

X2 9.94E-06 0.000104 0.095259 0.9262 

X3 0.002050 0.000240 8.546473 0.0000 

Sumbeer: Output Evieews 12 data diolah, 2023 

 

Beerdasarkan Tabeel 5 meenunjukkan hasil koeefisieen reegsisi deengan meempeeroleeh 

peersamaan beerikut: 
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   26.81 – 2.36   + 9.94   + 0.00    +       (2) 

Dari hasil peersamaan diatas, dapat diinteerpreetasikan seebagai beerikut: 

1. Variabel keeteerlibatan peereempuan di parleemeen (X1) meembuktikban bahwa 

variabeel peereempuan di parleemeen di Sulaweesi Seelatan meemiliki nilai 

probabilitas seebeesar 0,66 yang dimana leebih beesar dari 0,05. Hal ini 

meenunjukkan bahwa keeteerlibatan peereempuan di parleemeen tidak 

beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi di Sulaweesi Seelatan. 

2. Variabeel peereempuan seebagai teenaga profeesional (X2) meemiliki nilai 

probabilitas seebeesar 0,92 leebih beesar dari 0,05. Hal ini meenunjukkan bahwa 

variabeel peereempuan seebagai teenaga profeesional tidak meemiliki dampak yang 

signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi di Sulaweesi Seelatan. 

3. Variabeel sumbangan peendapatan peereempuan (X3) meenunjukkan nilai 

koeefisieen    seebeesar 0,002 yang dimana hasil meenunjukkan bahwa seetiap 

keenaikan 1% dalam peerseentasee sumbangan peendapatan peereempuan maka 

peertumbuhan eekonomi juga akan meeningkat seebeesar 0,002%. Nilai ini keecil, 

teetapi dapat teerasa keetika diteerapkan dalam skala beesar, meenandakan 

poteensi kontribusi positif peereempuan teerhadap peertumbuhan eekonomi. 

 

1. Pengaruh Persentase Keterlibatan Perempuan di Parlemen Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan 

  Beerdasarkan hasil peeneelitian meenunjukkan bahwa variabeel keeteerlibatan 

peereempuan di parleemeen tidak beerpeengaruh teerhadap peertumbuhan eekonomi di 

Sulaweesi Seelatan. Seehingga pada peeneelitian ini tidak seesuai deengan hipoteesis 

yang diharapkan oleeh peeneeliti. Hal ini dikareenakan keeteerlibatan peereempuan di 

parleemeen masih teergolong sangat reendah seehingga meembeerikan dampak yang 

tidak signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi di Provinsi Sulaweesi Seelatan. 

Adapun beebeerapa faktor sosial budaya yang masih meenghambat partisipasi 

peereempuan dalam dunia politik dan eekonomi. Salah satunya kurangnya 

reepreeseentasi peereempuan dalam prosees peengambilan keeputusan, yang dapat 

meengakibatkan keetidakseetaraan dalam peereencanaan keebijakan eekonomi. Seelain 

itu, reendahnya keeteerlibatan peereempuan di parleemeen juga meenceerminkan 

keetidakadilan distribusi sumbeer daya, dan kurangnya aksees peereempuan teerhadap 

peendidikan dan peelatihan, dapat meenghambat eefeektivitas keeteerlibatan peereempuan 

di parleemeen. 

Kurangnya keesadaran politik dan sulitnya aksees peereempuan 

meenyeebabkan tidak banyak peereempuan yang bisa meenduduki parleemeen. Keetika 

peereempuan beerhasil meenduduki parleemeen dapat dipartikan bahwa dia meemilki 

tingkat peendidikan yang tinggi, popularitas dan meemiliki modal finansial yang 

beesar. Keeseempatan ini tidak dimiliki oleeh seetiap peereempuan seehingga 

meenyeebabkan keetimpangan yang beesar dikareenakan seebagian beesar masyarakat 

beelum meemeenuhi hak-hak peereempuanuntuk meenyeeleesaikan peendidikan formal 

sampai tingkat tinggi dan meemiliki keemampuan beesar dalam beerkarir 

(Cahyaningrum eet al., 2022). 
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Hal teerseebut seejalan deengan peeneelitian yang dilakukan Cahyaningrum eet 

al, (2022); Lusiarista & Arif, (2022); Simanjuntak, (2022) meengatakan bahwa 

keeteerlibatan peereempuan di parleemeen tidak meemiliki peengaruh teerhadap 

peertumbuhan eekonomi yang diseebabkan oleeh faktor sisteem politik, budaya dan 

meedia peereempuan itu seendiri. Kondisi ini diseebabkan oleeh adanya budaya 

partiarkhi yang tumbuh kuat di neegara atau daeerah, yang dimana laki-laki masih 

leebih diutamakan dalam politik. Beerdeeda deengan hasil peengujian Mirziyoyeeva & 

Salahodjaeev, (2023) yang meenunjukkan adanya peengaruh postif dan signifikan 

teerhadap peertumbuhan eekonomi. 

 

2. Pengaruh Persentase perempuan sebagai tenaga profesional 

Terhadap Pertumbuh Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Hasil peeneelitian meenunjukkan peereempuan seebagai teenaga profeesional 

beersifat positif dan tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi 

di Sulaweesi Seelatan. Hubungan koeefisieen positif meencakup peeningkatan 

produktivitas, inovasi dan dinamika dalam lingkungan keerja. Keehadiran 

peereempuan meembawa beerbagai peerspeektif yang beerbeeda deengan meempeerkaya 

kreeativitas seerta solusi yang dihasilkan dalam prosees peengambilan keeputusan. 

Parsipasi peereempuan dalam seektor profeesional juga dapat meeningkatkan 

peertumbuhan eekonomi meelalui peeningkatan daya beeli. Namun, tidak seesuai 

deengan hipoteesis peeneeliti yang manyatakan peereempuan seebagai teenaga 

profeesional yang beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi di 

Sulaweesi Seelatan. Hal ini diseebabkan oleeh faktor keeseenjangan geendeer dalam 

peendidikan dan peeluang peekeerjaan, seerta peenilaian masyarakat teerhadap 

peereempuan bahwa tanggung jawab peereempuan leebih meengarah kee tanggung 

jawab keeluarga dan meengurus seemua keepeentingan rumah tangga seehingga dapat 

meembatasi keeteerlibatan peereempuan pada seektor profeesional seecara peenuh. 

Seecara teeoritis hasil dari peeneelitian ini beerteentangan deengan teeori milik 

David Ricardo dalam bukunyya yang beerjudul “Thee Principlees of Political Economy 

and Taxation” bahwa keeteerbatasan aksees peereempuan teerhadap sumbeer daya dan 

modal eekonomi, seepeerti tanah, bangunan, dan peeralatan produksi dapat 

meempeengaruhi keemapuan meereeka untuk meenghasilkan peendapatan dan 

meempeengaruhi peertumbuhan eekonomi seecara keeseeluruhan. Pada Efeek Multiplying 

Incomee, parah ahli beerpeendapat bahwa meengurangi keeseenjangan geendeer di pasar 

teenaga keerja dan meembeerikan keeseempatan yang sama bagi peereempuan untuk 

beerpartisipasi dalam keegiatan eekonomi dapat meeningkatkan peendapatan rumah 

tangga seecara keeseeluruhan. Keetika peereempuan meemiliki aksees peenuh teerhadap 

peendidikan dan keeseempatan keerja yang seetara deengan laki-laki, meereeka dapat 

beerkontribusi pada inovasi dan produktivitas eekonomi. Hal ini meenunjukkan 

bahwa peereempuan meemiliki gagasan dan peerspeektif yang beerbeeda dalam 

meenghadapi masalah dan mampu meenciptakan solusi yang beerbeeda seehingga 

meeningkatkan eefisieensi dan keemajuan eekonomi. Meeskipun deemikian, beebeerapa 

ahli beerpeendapat bahwa peengaruh peereempuan seebagai teenaga profeesional 

teerhadap peertumbuhan eekonomi beelum seepeenuhnya signifikan kareena adanya 
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keetimpangan geendeer yang masih ada dalam keeseempatan keerja (Yustiee dkk., 

2022). 

Teemuan yang diporleeh oleeh peeneeliti seejalan deengan Azizi, (2020); 

Simanjuntak, (2022) meenyatakan bahwa peereempuan seebagai teenaga profeesional 

tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi. Hal ini 

meenunjukkan bahwa jika tingkat profeesionalitas atau tingkat peendidikan 

peereempuan seebagai peekeerja formal pada suatu wilayah masih reendah dan akan 

beerdampak pada peertumbuhan eekonomi, kareena jika tingkat peengeetahuan atau 

keeteereempilan yang dipeeroleeh pada peendidikan peereempuan seemakin reendah maka 

peengeetahuan maupun tingkat teenaga profeesional peereempuan juga akan reendah 

dan seebagai teenaga profeesional pada dunia peekeerjaan formal juga akan kalah 

deengan peekeerja lain yang meempunyai tingkat profeesionalitas yang tinggi.  

Irawan & Taqiyya, (2023); dan Yustiee dkk, (2022) peereempuan seebagai 

teenaga profeesional tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi 

kareena kurangnya konribusi seektor industri dan lini peerjuangan lapangan 

peekeerjaan profeesional yang masih teerus beerkeembang. Beerbeeda deengan hasil 

peeneelitian yang dilakukan oleeh Lusiarista & Arif, (2022); Purba & Wahyuningsi, 

(2023) meenyatakan bahwa peereempuan seebeegai teenaga profeesional meembeerikan 

koreelasi yang beersifat positif dan beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan 

eekonomi pada suatu daeerah. 

3. Pengaruh Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan Terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Hasil uji dalam peeneelitian ini meenunjukkan bahwa variabeel sumbangan 

peendapatan peereempuan (SPPr) beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan 

eekonomi pada Provinsi Sulaweesi Seelatan yang diseebabkan oleeh keeteerlibatan 

peereempuan dalam keegiatan eekonomi dapat meembuka poteensi sumbeer daya 

manusia yang luas. Peeneelitian ini meenunjukkan bahwa peeningkatan partisipasi 

peereempuan dalam pasar teenaga keerja dapat meeningkatkan produktivitas seecara 

keeseeluruhan. Seelain itu, seemakin tinggi tingkat peendapatan peereempuan yang 

dipeeroleeh dalam meenghasilkan output untuk peerusahaan maka akan 

meeningkatkan peendapatan yang akan dibeerikan oleeh peerusahaan. 

 Teeori Human Capital yang dikeemukakan oleeh Gary s. Beeckeer (1964) 

meenyoroti peentingnya inveestasi dalam peendidikan dan keeteerampilan seetiap 

individu, teermasuk pada peereempuan yang meerupakan seebagai faktor utama 

dalam peertumbutuhan eekonomi. Ameertya Seen (1990) dalam teeori peembeerdayaan 

peereempuan juga meengatakan suatu konseep yang meeneekankan peentingnya 

meembeerikan hak dan keeseempatan keepada peereempuan untuk beerpartisipasi dalam 

peembangunan eekonomi suatu daeerah. Pada teeori Feeminis Keeyneesian yang 

dikeemukakan oleeh Dianee Elso (1990) juga meenyoroti peerlunya keebijakan eekonomi 

yang inklusif pada geendeer untuk meencapai suatu peertumbuhan eekonomi yang 

beerkeelanjutan (Irawan & Taqiyya, 2023). 

Keetidakseetaraan atau keetidakadilan upah yang diteerima oleeh peereempuan 

dan laki-laki meenjadi salah satu faktor deeteerminan yang meempeerkuat 
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keetimpangan geendeer di bidang eekonomi. Adapun peeran aktif peereempuan dalam 

dunia keerja dapat meengurangi keeseenjangan geendeer seehingga dapat 

meeningkatkan partisipasi angkatan keerja dan beerpeengaruh dalam peeningkatan 

peertumbuhan eekonomi. Hal ini seejalan pada peeneelitian Lusiarista & Arif, (2022); 

Yustiee dkk, (2022) yang dimana hasil peeneelitiannya meenunjukkan bahwa 

sumbangan peendapatan peereempuan beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap 

peertumbuhan eekonomi. Beerbeeda deengan hasil peeneelitian Irawan & Taqiyya, 

(2023) yang dimana hasil meenunjukkan bahwa sumbangan peendapatan 

peereempuan tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan eekonomi yang 

diseebabkan oleeh keeteerbatasan aksees peereempuan teerhadap sumbeer daya dan 

eekonomi seerta diskriminasi dalam aksees keerja yang dapat meengurangi 

sumbangan peendapatan peereempuan teerhadap peertumbuhan eekonomi  pada 

Provinsi Nusa Teenggara Barat. 

 

KESIMPULAN 

Variabeel peerseentasee keeteerlibatan peereempuan di parleemeen meemiliki 

hubungan yang neegatif dan tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap peertumbuhan 

eekonomi di Sulaweesi Seelatan tahun 2010-2022. Hal ini seebabkan kareena adanya 

faktor teerteentu yang meenghalangi eefeektivitas kontibusi peereempuan pada bidang 

keebijakan eekonomi. Variabeel peereempuan seebagai teenaga profeessional yang 

beerpeengaruh positif namun tidak meembeerikan dampak signifikan teerhadap 

peertumbuhan eekonomi di Sulaweesi Seelatan yang diseebabkan oleeh faktor 

kompleeks yang meelibatkan jeenis peekeerjaan atau aksees kee peeluang karir yang 

tidak seeimbang dalam lingkungan profeessional. Variabeel sumbangan peendapatan 

peereempuan meemiliki dampak yang positif dan signifikan teerhadap peertumbuhan 

eekonomi di Sulaweesi Seelatan tahun 2010-2022. Hal ini meenunjukkan bahwa 

kontribusi eekonomi peereempuan meelalui peendapatan meemiliki peeran peenting 

dalam meempeerkuat stuktur eekonomi pada Provinsi Sulaweesi Seelatan. 
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